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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui variasi jenis tumbuhan paku di 

Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul dan Hutan Bebeng Cangkringan; (2) 

mengetahui karakteristik variasi jenis tumbuhan paku; (3) mengembangkan Booklet 

variasi jenis tumbuhan paku; (4) mengetahui kualitas produk yang telah 

dikembangkan. Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan, tahap penelitian variasi jenis 

tumbuhan paku menggunakan metode jelajah (eksplorasi) di tempat yang telah 

ditentukan  dan tahap pengembangan Booklet variasi jenis tumbuhan paku 

menggunakan Corel Draw X7. Penelitian komparasi variasi jenis tumbuhan paku 

di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul dan Hutan Bebeng Cangkringan 

menghasilkan 30 spesies tumbuhan paku yang dikelompokkan menjadi 10 famili. 

Karakteristik  tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul dan 

Hutan Bebeng Cangkringan sama. Spesies tumbuhan paku yang ditemukan lebih 

banyak di Hutan Bebeng dibandingkan Taman Hutan Raya Bunder. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik pertumbuhan tumbuhan paku. Booklet 

yang telah dikembangkan dinilai dengan instrumen penilaian berupa angket. 

Penilaian kualitas produk dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 Peer 

Reviewer, 1 guru biologi, dan 10 siswa jurusan IPA MAN 3 Klaten. Kualitas produk 

menurut para validator mendapatkan kategori sangat baik, dengan persentase ideal 

dari ahli materi 95%, ahli media 87,6 %, 5 Peer Reviewer 93,7%, 1 guru biologi 

85%, dan 10 siswa 90%. Berdasarkan hasil validasi secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa Booklet sangat layak digunakan sebagai sumber belajar. 

 

Kata kunci: Booklet, variasi jenis tumbuhan, Paku, Taman Hutan Raya Bunder, 

Hutan Bebeng 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 

keanekaragaman hayati dan ekosistem yang tinggi. Keanekaragaman 

spesies global diperkirakan mencapai 100 juta, Indonesia merupakan salah 

satu negara yang menyumbang sekitar 25% spesies dunia. Tumbuhan paku 

di seluruh dunia tercatat mencapai 10.000 spesies (Sukarsa dkk, 2010). 

Distribusi tumbuhan paku di Indonesia hingga 2014 terdapat sekitar 2.197 

spesies dan di Pulau  Jawa terdapat sekitar 515 spesies tumbuhan paku. 

Jumlah ini akan berubah sejalan dengan perubahan ekosistem dan 

pergeseran tata guna lahan (Tnunay dan Hanas, 2020).  

Taman Hutan Raya merupakan kawasan pelestarian alam dengan 

tujuan untuk mengkoleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau buatan 

yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian pengetahuan, 

pendidikan, pariwisata dan rekreasi. Taman Hutan Raya Bunder terletak di 

Gading III, Desa Gading, Kecamatan Playen.  Keanekaragaman hayati di 

Kawasan Hutan Bunder meliputi berbagai hidupan liar satwa maupun 

tumbuhan. Kondisi fisik Taman Hutan Raya Bunder memiliki kekayaan 

spesies tumbuhan dan hewan. Spesies tumbuhan yang ada di Taman Hutan 

Raya Bunder, yaitu Pohon kayu putih, Jati, dan Akasia, sedangkan spesies 

hewan yang ada di Taman Hutan Raya Bunder seperti Rusa, Elang Ular 
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Bado, Tekukur dan Bondol Jawa. Penelitian tentang divisi Pteridophyta di 

Taman Hutan Raya Bunder belum pernah dilakukan, sehingga data 

mengenai keanakearagaman divisi Pteridophyta pun tidak ada ( Sulistyo, 

2014).  

Hutan Bebeng merupakan salah satu hutan yang berada di lereng 

selatan Gunung Merapi. Setelah terjadinya peristiwa erupsi Gunung Merapi, 

Hutan Bebeng adalah salah satu hutan yang mengalami peningkatan 

keanekaragaman tumbuhan bawah dengan cepat, akan tetapi pemulihan 

komposisi jenis agar kembali seperti kondisi awal berjalan lebih lambat. 

Tanda area tersebut terdapat tumbuhan bawah seperti memiliki kelembaban 

yang cukup dan nutrien yang telah dapat diolah oleh tumbuhan. 

Pteridophyta merupakan salah satu yang menempati di kawasan Hutan 

Bebeng (Rudyarti, 2012).  

Tumbuhan paku pteridophyta merupakan salah satu kelompok 

tumbuhan tingkat rendah yang memiliki sistem pembuluh sejati sehingga 

bagian – bagian utama sebagai tumbuhan sudah dapat dibedakan yaitu akar, 

batang dan daun. Ditinjau dari habitus  maupun morfologinya, tumbuhan 

paku pteridophyta sangatlah bervariasi. Ada beberapa jenis tumbuhan paku 

yang memiliki strukturnya sederhana berukuran kecil dan ada pula 

tumbuhan paku yang besar dengan struktur yang lebih rumit. Berdasarkan 

habitatnya ada tumbuhan paku yang hidup secara terestrial (hidup di atas 

tanah), epifit ( menumpang pada tumbuhan lain) dan di air (higrofit) 

(Tnunay dan Hanas, 2020). 



3 
 
 

 

Persebaran tumbuhan paku ada yang terbatas, namun ada pula yang 

sangat luas, sehingga dapat ditemui di berbagai belahan bumi mulai dari 

daerah pantai, dataran rendah, rawa, sawah, tegalan, kebun sampai daerah 

pegunungan. Penyebaran tumbuhan paku sangat khas mulai dari dataran 

rendah sampai dataran tinggi, sehingga tumbuhan paku memiliki 

keanekaragaman jenis yang cukup tinggi dengan kondisi lingkungan yang 

bervariasi, meskipun ada sebagian jenis tumbuhan paku tertentu yang 

terancam kelestariannya karena rusaknya ekosistem (Jamsuri, 2007).  

Keanekaragaman tumbuhan paku yang ada dilingkungan sekitar 

mampu memberikan dampak positif terhadap siswa untuk mengenali dan 

mempelajarinya secara mandiri. Hal ini akan menjadi motivasi dan 

pengalaman belajar bagi para siswa. Selain itu siswa juga akan lebih mudah 

memahami karena dapat dijumpai secara langsung di lingkungan (Faridah, 

2017)  

Tumbuhan paku yang ditemukan dilingkungan sekitar merupakan hal 

yang menarik untuk dipelajari. Tumbuhan paku juga termasuk ke dalam 

mata pelajaran biologi bab Plantae sub bab tumbuhan paku. Selama ini 

pembelajaran sub materi tumbuhan paku di sekolah masih tergolong 

monoton karena hanya mengandalkan buku teks. Pengetahuan mengenai 

contoh dan gambar tumbuhan paku serta ciri – ciri morfologinya hanya 

sedikit dan jarang disinggung guru. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri yaitu Booklet  (Indasari, 

2013).  
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Proses belajar mengajar pada pendidikan merupakan aspek yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan manusia. Proses belajar dapat memberikan 

impact terhadap perkembangan dan kemampuan akademik dan psikologis 

siswa. Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila komponen - komponen 

belajar  harus terpenuhi. Salah satu komponen dalam belajar adalah sumber 

belajar. Sumber belajar merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung dan memudahkan terjadinya proses belajar (Faiz, 2018). 

Sumber belajar adalah berbagai sumber baik berupa data, orang dan 

wujud tertentu yang dapat dipergunakan siswa dalam belajar, baik secara 

terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 

mencapai tujuan belajar (Sitepu, 2014). Dengan demikian dalam kegiatan 

pembelajaran biologi sumber belajar memiliki fungsi yang sangat penting. 

Selanjutnya, hasil penelitian dikemas dalam bentuk media pembelajaran. 

Salah satu bentuk sumber belajar yang dapat dikembangkan yaitu Booklet. 

Booklet merupakan buku kecil yang dapat digunakan untuk menarik minat 

dan perhatian siswa karena penyajian isinya berupa tulisan tulisan dan 

gambar yang berwarna dan lebih ringkas sehingga pemahaman siswa lebih 

meningkat ( Ali, 2009). 

Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh dua komponen yaitu 

metode mengajar dan media pembelajaran. Adanya Booklet yang menarik 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kita ketahui bahwa 

pembelajaran buku memiliki peran yang cukup besar sebagai sumber 

informasi, akan tetapi siswa juga memiliki kecenderungan kurangnya minat 
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membaca buku apabila buku tersebut tebal dan terlihat kurang menarik  

(Fauziyah, 2017). Oleh karena itu, perlu adanya media pembelajaran yang 

menarik sehingga akan memberikan bayangan kepada siswa untuk tertarik 

dan membacanya, seperti Booklet ini. Sehingga Booklet yang memuat 

materi mengenai keanekaragaman tumbuhan paku ini bisa menjadi sumber 

belajar mandiri bagi siswa untuk menambah wawasan. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan bahwa pada kawasan Taman 

Hutan Raya Bunder memiliki keanekaragaman tumbuhan paku, namun 

tumbuhan paku di kawasan tahura tersebut belum diketahui spesiesnya dan 

belum pernah dilakukan penelitian. Sedangkan di kawasan Hutan Bebeng 

juga memiliki keanekaragaman tumbuhan paku, dan di hutan tersebut 

sebelumnya sudah pernah dilakukan penelitian oleh Rudyarti (2012) 

ditemukan 17 spesies tumbuhan paku. Taman Hutan Raya Bunder terdapat 

di dataran rendah yang berbukit – bukit sedangkan Hutan Bebeng terdapat 

di dataran tinggi karena berada di kawasan pegunungan. Dengan 

mengkomparasikan kedua tempat tersebut nantinya akan memberikan data 

baru ciri khas dari tumbuhan paku yang ada di kawasan tersebut.  

Berdasarkan hal ini memungkinkan adanya perubahan tumbuhan paku 

sehingga dengan adanya penelitian ini nantinya akan menambah informasi 

dan kelengkapan data yang bermanfaat bagi penulis dan yang membacanya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Apa sajakah jenis- jenis tumbuhan paku di Hutan Bebeng dan Taman Hutan 

Raya Bunder? 

2. Bagaimana karakteristik tumbuhan paku di Hutan Bebeng dan Taman Hutan 

Raya Bunder ? 

3. Bagaimanakah pengembangan Booklet “Komparasi Variasi jenis Tumbuhan 

Paku di Hutan Bebeng dengan di Taman Hutan Raya Bunder? 

4. Bagaimanakah kualitas Booklet Komparasi Variasi jenis Tumbuhan Paku di 

Hutan Bebeng dengan di Taman Hutan Raya Bunder sebagai sumber belajar 

mandiri? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui variasi jenis tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Bunder 

dan Hutan Bebeng. 

2. Mengetahui karakteristik tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Bunder 

dan Hutan Bebeng. 

3. Mengembangkan Booklet “Komparasi Variasi jenis Tumbuhan Paku di 

Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul dengan di Hutan Bebeng 

Cangkringan” 

4. Mengetahui kualitas Booklet “Komparasi Variasi jenis Tumbuhan Paku 

di Taman Hutan Raya Bunder Gunungkidul dengan di Hutan Bebeng 

Cangkringan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberi informasi tambahan tentang keanekaragaman jenis tumbuhan 

paku di Kawasan Taman Hutan Raya Bunder dan Hutan Bebeng 

Cangkringan . 

2. Menambah pengetahuan peneliti tentang masalah yang diteliti yaitu 

Komparasi Variasi Jenis Tumbuhan Paku Di Taman Hutan Raya Bunder 

Gunungkidul Dengan Di Hutan Bebeng Cangkringan. 

3. Booklet hasil komparasi tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Bunder 

Gunungkidul dengan Di Hutan Bebeng Cangkringan dapat dijadikan 

sebagai suplemen sumber belajar biologi untuk siswa SMA maupun 

mahasiswa biologi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan  tentang Komparasi 

Variasi Jenis Tumbuhan Paku di Taman Hutan Raya Bunder dan Hutan 

Bebeng Cangkringan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variasi jenis tumbuhan paku yang ditemukan di kawasan Taman 

Hutan Raya Bunder dan Hutan Bebeng Cangkringan terdiri dari 4 

ordo, 10 famili, dan 30 spesies.  

2. Karakteristik tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Bunder dan Hutan 

Bebeng Cangkringan variasi jenis tumbuhan pakunya sama. 

Perbedaannya pada jumlah spesies yang ditemukan di Taman Hutan 

Raya Bunder 9 Spesies dan di Hutan Bebeng Cangkringan ditemukan 

28 spesies. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor biotik dan faktor 

abiotik pertumbuhan tumbuhan paku. 

3. Pengembangan Booklet variasi jenis tumbuhan paku Taman Hutan 

Raya Bunder dan Hutan Bebeng Cangkringan ini dikembangkan dari 

hasil penelitian eksplorasi. Kemudian dirancang dengan 

menggunakan Corel draw. Pembuatan Booklet terbagi menjadi 2 yaitu 

pmbuatan cover menggunakan Corel Draw X7 dan untuk bagian Isi  

dan tata letaknya menggunakan Ms Word dan Corel Draw X7. 
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4. Uji kualitas Booklet variasi jenis tumbuhan paku Taman Hutan Raya 

Bunder dan Hutan Bebeng Cangkringan memperoleh hasil persentase 

Sangat Baik 95% dari ahli materi , Sangat Baik dari ahli media 87,6%, 

Sangat baik 93,7% dari Peer Reviewer, Sangat Baik dari guru biologi 

82,7%, dan 90,8% Sangat Baik dari peserta didik. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Booklet yang dibuat layak digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adapun beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

Variasi jenis tumbuhan paku di Taman Hutan Raya Bunder dan 

di Hutan bebeng dengan metode yang berbeda. 

2. Dalam kegiatan eksplorasi sebaiknya ada seorang yang ahli 

tanaman dan ahli dalam mengambil gambar sehingga kualitas 

gambar yang dihasilkan bagus. 

3. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan lingkungan sekitar 

dalam kegiatan pembelajaran materi plantae pada sub bab 

tumbuhan paku. 
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